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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Dalam skripsi ini, peneliti berusaha dengan semaksimal mungkin membahas   

permasalahan  secara  rinci dan  sistematis dengan harapan  bahwa  kajian ini dapat  

memenuhi syarat sebagai suatu karya ilmiah. Metode dalam penelitian  ini  

merupakan upaya agar penelitian tidak diragukan bobot dan kualitasnya  dan dapat 

dipertanggung  jawabkan  fasilitasnya  secara  ilmiah. 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Kualitatif adalah 

sebagai proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Dilakukan penelitian 

melalui wawancara,  pengamatan, observasi,  maupun dokumentasi hingga akhirnya 

penelitian ini mengupayakan  memahami dan menafsirkan data  tersebut  kemudian 

diolah untuk dapat  menyimpulkan hasil akhir dari  penelitian  ini. 

3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Tangru Kecamatan Malua Kabupaten 

Enrekang.   Penelitian dilaksanakan dalam waktu  kurang lebih 2 (dua) bulan, dimana 

penelitian  ini  kita  dapat  mengumpulkan  data  yang  perlu  dalam  penelitian. 

 

 
1Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.2. 



31 
 

3.3. Fokus Penelitian 

Penelitian  ini  berfokus  pada  dampak penggunaan smartphone bagi anak di 

Desa Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang  dengan mendapatkan dua 

permasalahan  adalah  dampak   penggunaan  smartphone  bagi  anak di Desa tangru 

dan  bagaimana upaya  penanggulangannya smartphone di  Desa Tangru Kecamatan 

Malua Kabupaten Enrekang. 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Dalam  penelitian  ini  sumber data adalah  subjek dari mana data diperoleh, 

dan mengumpulkan data dalam penelitian ini yang akan dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang bersifat terbuka. Dan penelitian ini 

menggunakan dua jenis dan sumber data yang memperkuat hasil penelitian pada 

proposal skripsi yang akan di teliti: 

3.4.1 Data Primer 

 Sumber  data  primer  adalah  data  autentik atau data yang berasal dari 

sumber pertama. Sumber data ini bisa di responden atau subyek penelitian, dari hasil 

penelitian, dari hasi penelitian kuesioner,  wawancara dan observasi. Dalam penulisan  

skripsi  ini peneliti mengambil dari berbagai masyarakat  yang ada di Desa Tangru 

Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang.  Adapun informan atau sumber yang akan di 

wawancarai adalah: a) orang tua anak 2 orang. b) guru dan (tokoh masyarakat) 3 

orang. c) anak dari usia 8 tahun sampai 15 tahun di Desa Tangru 7 orang.  
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3.4.2 Data Sekunder 

 Sumber  data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh dari sumber data yang 

ke dua dari data yang kita butuhkan,  atau data yang diambil dari kajian pustaka yang 

ditulis oleh para pakar dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.2 Penelitian skripsi ini mengambil data dari beberapa buku 

referensi, guna untuk memperkuat hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam  setiap kegiatan penelitian dibutuhkan atai sasaran.Mengumpulkan  

data  merupakan  langkah yang  tidak bisa di hindari dalam kegiatan penelitian 

dengan pendekatan apapun,  pengumuplan data menjadi satu fase yang sangat 

strategis bagi dihasilkannya penelitian yang bermutuh. 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

teknik lapangan dan teknik  kepustakaan: 

3.5.1 Observasi (Pengamatan) 

 Observasi  adalah  pengamatan  dan pencatatan secara langsung terhadap 

suatu objek atau masalah yang dapat di lingkungan. Obserpasi juga menjadi salah 

satu teknik pengumpulan data sesuai  dengan  tujuan  penelitian tersebut, adapun 

yang akan diteliti bagaimana sikap dan perilaku anak dan dampak penggunaan 

smartphone bagi anak di  Desa Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang. 

 

 

2Ardial, Penelitian Komunikasi (Cet.2 Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h.360. 
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3.5.2 Wawancara  

Wawancara  adalah  mengumpulkan data dengan cara mengajukan  

pertanyaan antara dua orang atau lebih secara langsung dan terbuka. Dan adapun 

tujuan wawancara yaitu untuk mendapatkan  informasi yang tepat dan jelas3. 

Wawancara dilakukan dengan cara face to face atau berhadapan langsung. Dalam 

skripsi ini, penulis melakukan wawancara bebas terpimpin dalam pertanyaan-

pertanyaan maupun pernyataan-pernyataan yang sudah tersusun terlebih dahulu yang 

ditujukan kepada anak dan tokoh-tokoh masyarakat untuk memperkuat dan pelengkap 

data pada penelitian ini. 

  Wawancara dalam pengumpulan data sangat berguna untuk mendapatkan data 

dari tangan pertama, menjadi pelengkap terhadap data yang dikumpulkan melalui alat 

lain dan dapat mengontrol terhadap hasil pengumpulan data alat lainnya. Karena 

tujuan utama wawancara adalah untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya 

informasi yang tepat dari orang yang sungguh-sungguh melaksanakan pekerjaan atau 

dari orang-orang yang mempunyai informasi yang dapat dipercaya dengan rincian 

yang penting. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah pengumpulan data yang sering digunakan dalam 

berbagai  tujuan untuk mendapatkan informasi dengan baik dan kita juga dapat 

melihat  kejadian  yang  terjadi  di  lapangan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Teknik yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam 

bentuk arsip atau dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui 

 
3Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.87-

88. 
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data dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti. Data-data 

yang diperoleh dari lapangan yaitu di Desa Tangru Kecamatan Malua Kabupaten 

Enrekang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber, dokumen 

formal, buku-buku, artikel dan lain sebagainya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Dalam mengelola data, penulisan  menggunakan  metode kualitatif dengan 

melihat aspek-aspek objek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan 

data  kemudian dianalisis,  yakni  dengan  menggambarkan  kata-kata  dari hasil yang 

telah diperoleh. Analisis  data  merupakan  proses  mengorganisasikan  dan  

mengurutkan data kedalam pola,  kategori,  dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat  dirumuskan  hipotesis  seperti yang disarankan oleh 

data.4Analisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. “Analisis data adalah 

pegangan bagi peneliti”, dalam kenyataannya analisis data kualitatif berlangsung 

selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data. Analisis 

data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.5 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisa deduktif, artinya data yang diperoleh 

di lapangan secara umum kemudian diuraikan dalam kata-kata yang penarikan 

kesimpulannya bersifat khusus. Menurut Miles dan Huberman ada tiga metode dalam 

 
4Moh Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. II; Yogyakarta: UIN-Maliki Press, 2010), h.119. 

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D 

(Cet.XIX; Bandung: Alfabeta, 2014), h.194. 
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analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan 

atau verifikasi sebagai berikut:  

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung pada penelitian  dilakukan selama penelitian. Pada awal misalnya 

melalui kerangka konseptual, permasalahan,  pendekatan pengumpulan data yang 

diperoleh. Fungsinya untuk  menajamkan,  menggolongkan,  mengarahkan, 

membuang  yang  tidak  perlu,  dan  mengorganisasi  sehingga interpretasi bisa 

ditarik.  Dalam  proses  reduksi  ini  peneliti  benar-benar  mencari  data yang benar-

benar  valid.  Ketika  peneliti  menyaksikan  kebenaran  data  yang  diperoleh  akan 

dicek  ulang  dengan  informan  lain  yang  dirasa  peneliti  lebih  mengetahui. 

3.6.2 Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tujuannya  

adalah untuk memudahkan membaca  dan menarik kesimpulan.Oleh karena itu,  

sajiannya harus tertata secara apik.  Penyajian  data merupakan bagian dari analisis, 

bahkan mencapai pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-

hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok  dua,  kelompok 

tiga,  dan seterusnya.  Masing-masing kelompok tersebut menunjukkan  tipologi  

yang ada  sesuai dengan rumusan masalahnya. Masing-masing  tipologi  terdiri  atas  

sub-sub tipologi yang  bisa jadi  merupakan urutan-urutan atau perioritas kejadian.   
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Dalam tahap ini peneliti juga melakukan  penyajian (display)  data  secara  

sistematik,  agar  lebih  mudah  untuk dipahami interaksi antara  bagian-bagiannya  

dalam  konteks  yang utuh bukan segmental atau fragmental terlepas satu dengan 

lainnya. Dalam proses ini, data diklasifikasikan berdasarkan  tema-tema itu. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan  kesimpulan  hanyalah  sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh.6 Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penetilian berlangsung. 

Makna-makna yang muncul dari data harus diuji  kebenaran  dan kesesuaiannya  

sehingga  validitasnya  terjamin.  Pada tahapan ini penarikan kesimpulan dilakukan 

secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-

catatan lapangan sehingga data yang ada dapat teruji kebenarannya.  

Hasil wawancara (data) dari informan kemudian ditarik kesimpulannya 

(sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian) sehingga jelas maknanya. Dimana 

penelitian ini membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 

mengangkatnya sebagai temuaan penelitian,  kemudian dilanjut dengan mengkaji 

secara berulang ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang telah 

terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selajutnya yaitu 

melaporkan hasil penelitian yang  lengkap  dengan temuan baru  yang  berbeda  dari 

temuan yang sudah  ada. 

 

 
6Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 

h.209-210. 


